
 

  

 

BAB V 
KESIMPULAN 

 

V.1. Kesimpulan 

Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini mengidentifikasi berbagai faktor risiko kecelakaan kerja 

yang muncul dalam setiap tahapan proses pengujian kendaraan bermotor 

di UP PKB Jagakarsa. Risiko-risiko tersebut mencakup potensi bahaya 

benturan saat pemeriksaan kolong kendaraan, paparan panas dari pipa 

gas buang Ketika melakukan uji emisi gas buang, paparan kebisingan 

yang tinggi saat uji kebisingan suara klakson, hingga risiko terpleset 

Ketika melaksanakan pengujian akurasi kecepatan speedometer. Faktor- 

faktor tersebut sebagian besar dipengaruhi oleh kondisi lingkungan kerja 

yang kurang optimal, kondisi alat uji yang digunakan, serta adanya 

kelalian dalam penerapan prosedur kerja yang aman. Kesadaran petugas 

pentingnya keselamatan kerja juga menjadi salah satu aspek yang 

memengaruhi Tingkat risiko di lapangan. 

2. Penilaian tingkat risiko kecelakaan kerja yang dilakukan melalui metode 

HIRADC menunjukan adanya variasi Tingkat risiko pada 18 tahapan 

pengujian. Dari penilaian tingkat risiko yang dilakukan, terdapat: 

a. 1 kegiatan berisiko tinggi, yaitu pada pemeriksaan kolong kendaraan 

yang mengharuskan petugas bekerja di ruang sempit dengan risiko 

benturan dan paparan bahan berbahaya. 

b. 15 kegiatan berisiko sedang yang tersebar di sebagian besar tahapan 

pengujian 

c. 2 kegiatan berisiko rendah pada pengujian pancar dan sinar lampu 

utama dan axle play detector. 

Pemetaan tingkat risiko ini menjadi dasar penting dalam menentukan 

prioritas pengeendalian risiko demi menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih aman dan sehat. 

2. Rekomendasi upaya peningkatan keselamatan dan Kesehatan kerja di UP 

PKB Jagakarsa dirumuskan berdasarkan hasil identifikasi risiko dan 

penilaian Tingkat bahaya yang ditemukan. Beberapa langkah strategis 

yang perlu diterapkan meliputi optimalisasi penggunaan alat pelindung 



 

  

diri oleh seluruh petugas penguji, penunjukan dan pengangkatan person 

in change (PIC) K3 sebagai pihak yang berwenang dalam memastikan 

kepatuhan terhadap standar keselamatan kerja, serta penyelenggaraan 

pelatihan K3 secara rutin untuk meningkatkan kompetensi dan kesadaran 

seluruh pekerja terhadap potensi bahaya di tempat kerja. 

V.2. Saran 

Hasil Kesimpulan dari penelitian ini melahirkan sejumlah saran yang 

bertujuan untuk menurunkan tingkat bahaya dan risiko pada setiap kegiatan 

perbaikan serta perawatan di lingkungan pengujian. Setiap saran dirancanng 

sebagai upaya preventif agar keselamatan dan kenyaman kerja dapat terjaga 

dengan baik dan bagi seluruh yang terlibat. Berikut saran yang 

direkomendasikan: 

1. Meningkatkan kepatuhan dalam penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 

Setiap pekerja perlu memiliki kesadaran penuh untuk selalu menggunakan 

APD yang sesuai dengan karakteristik  pekerjaannya. Perusahaan 

bertanggung  jawab  menyediakan APD secara lengkap sekaligus 

memastikan penguji mematuhi kewajiban tersebut selama menjalankan 

kegiatan pengujian. 

2. Menyelenggarakan Pelatihan K3 secara rutin 

Pelatihan terkait keselamatan dan Kesehatan kerja penting untuk 

dilakukan secara berkala guna meningkatkan kemampuan serta 

pemahaman pekerja dalam mengenali potensi bahaya dan menerapkan 

strategi pengendalian risiko di tempat kerja 

3. Menambahkan rambu dan tanda peringatan di area pengujian 

Pemasangan rambu peringatan serta penanda batas aman di area 

pengujian sangat di perlukan guna meningkatkan kewaspadaan penguji 



 

  

maupun pihak lain terhadap risiko yang mungkin muncul selama proses 

pengujian berlangsung. 

4. Melaksanakan evaluasi berkala terhadap penerapan K3 

Evaluasi secara berkala perlu di lakukan untuk menilai efektivitas 

penerapan K3 di lapangan. Langkah ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa setiap rekomendasi pengendalian risiko telah diterapkan dengan 

konsisten demi menciptakan tempat kerja yang aman dan sehat. 

          Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar ruang lingkup analisis 

diperluas dengan memasukkan faktor psikososial, ergonomi, dan evaluasi 

efektivitas pengendalian risiko yang telah diterapkan, serta membandingkan 

hasilnya dengan unit pengujian kendaraan bermotor di lokasi lain untuk 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.
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